BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan BS| Kredit

Usaha Rakyat dan pembiayaan BSI Usaha Mikro terhadap perkembangan

usaha pada Bank Syariah Indonesia KCP Arjawinangun, dapat ditarik

kesimpulan sebagal berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan BSI Kredit
Usaha Rakyat terhadap perkembangan usaha pada nasabah Bank Syariah
Indonesia KCP Arjawinangun. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung
> t tabel (5,662 > 1,994) dan sig. 0,000 < 0,05. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara kepada beberapa responden penelitian didapatkan data yakni,
setelah memperoleh pembiayaan BS| Kredit Usaha Rakyat omset usaha
meningkat sebesar Rp. 7.000.000,00 — Rp 15.000.000,00 dan laba usaha
meningkat sebesar Rp. 5.000.000,00 — Rp 14.000.000,00. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden mengalami perkembangan usaha berkisar
50% bahkan lebih setelah mendapatkan pembiayaan BSI kredit Usaha
Rakyat.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan BSI Usaha
Mikro terhadap perkembangan usaha pada nasabah Bank Syariah
Indonesia KCP Arjawinangun. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung
> t tabel (3,435 > 1,994) dan sig. 0,001 < 0,05. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara kepada beberapa responden penelitian didapatkan data yakni,
setelah memperoleh pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat omset usaha
meningkat sebesar Rp. 4.000.000,00 — Rp 7.000.000,00 dan laba usaha
meningkat sebesar Rp. 3.000.000,00 — Rp 6.000.000,00. Jadi dapat
disimpulkan bahwa responden mengalami perkembangan usaha hampir
40% setelah mendapatkan pembiayaan BSI Usaha Mikro

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan BSI Kredit
Usaha Rakyat dan pembiayaan BSlI Usaha Mikro terhadap perkembangan
usaha pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Arjawinangun. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai f hitung > f tabel (38,508>3,13) dan sig.
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0,000 < 0,05. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa
responden penelitian didapatkan data yakni, Setelah memperoleh
pembiayaan BS| Kredit Usaha Rakyat (X1) dan BSI Usaha Mikro (X2)
omset usaha meningkat sebesar Rp. 4.000.000,00 — Rp 15.000.000,00 dan
laba usaha meningkat sebesar Rp. 3.000.000,00 — Rp 14.000.000,00. Jadi
dapat disimpulkan bahwa responden mengalami perkembangan usaha
hampir 30%-52% setelah mendapatkan pembiayaan BSI Kredit Usaha
Rakyat (X1) dan BSI Usaha Mikro (X2).

B. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan sebagal tindak lanjut dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penyaluran pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat dan Pembiayaan BS|
Usaha Mikro harus tetap dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Hal
tersebut dilakukan agar terus membantu pelaku usaha terkhusus UMKM
dan sebagai dukungan yang diberikan kepada pelaku usaha yang
merupakan pilar penting bagi perekonomian nasional

2. Pihak Bank Syariah Indonesia KCP Arjawinangun perlu meningkatkan
pembinaan dan pengawasan kepada nasabah pembiayaan. Kegiatan ini
sebaiknya dilakukan secara rutin oleh pihak Bank sehingga dapat
mengetahui sejauh mana perkembangan usaha nasabah.

3. Pihak bank Syariah Indonesia KCP Arjawinangun dapat menjadikan
penelitian ini sebagai masukan ataupun pertimbangan terkait penyaluran
pembiayaan modal kerja untuk pelaku usaha.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel independen
yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha, selain faktor-faktor
yang ada dalam penelitian ini agar dapat memberikan informasi yang

lebih lengkap

100



	ABSTRAK
	KATA PERSEMBAHAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	MOTTO HIDUP
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1. Tujuan Penelitian
	2. Manfaat Penelitian

	F. Sistematika Penulisan

	BAB II
	KAJIAN TEORI
	A. Bank Syariah
	1. Pengertian Bank Syariah
	2. Jenis-Jenis Bank Syariah
	3. Fungsi dan Peran Bank Syariah
	4. Tujuan Bank Syariah
	5. Prinsip-Prinsip Operasional Bank Syariah

	B. Pembiayaan
	1. Pengertian Pembiayaan
	2. Jenis-Jenis dan Unsur Pembiayaan
	a. Jenis-Jenis Pembiayaan
	3. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan
	a. Tujuan Pembiayaan
	b. Fungsi Pembiayaan
	4. Prinsip-Prinsip Pembiayaan

	C. Pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat
	1. Pengertian BSI Kredit Usaha Rakyat
	2. Jenis-Jenis BSI Kredit Usaha Rakyat
	3. Kriteria dan Ketentuan Calon Penerima Kredit Usaha Rakyat
	4. Akad pada Pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat
	5. Fitur dan Syarat Pengajuan Pembiayaan BSI KUR
	6. Skema Pembiayaan BSI KUR

	D. Pembiayaan BSI Usaha Mikro
	1. Pengertian BSI Usaha Mikro
	2. Jenis-Jenis BSI Usaha Mikro
	3. Akad Pada Pembiayaan BSI Usaha Mikro
	4. Fitur dan Syarat Pengajuan BSI Usaha Mikro
	5. Skema Pembiayaan BSI Usaha Mikro

	E. Persamaan dan Perbedaan BSI KUR dan BSI UM
	Pembiayaan BSI KUR dan BSI UM merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia. Meskipun demikian  terdapat persamaan dan perbedaan, diantaranya adalah sebagai berikut :
	1. Persamaan
	a. Produk pembiayaan dijalankan/disalurkan oleh Bank Syariah Indonesia
	b.  Produk pembiayaan memiliki skema pembiayaan yang sama baik murabahah dan MMQ
	c. Produk pembiayaan diperuntukan untuk para pelaku usaha baik perorangan ataupun kelompok
	d. Produk pembiayaan memiliki kesamaan terkait syarat umum pengajuan pembiayaan
	2. Perbedaan
	a. Meskipun dijalankan/ disalurkan oleh bank Pembiayaan BSI KUR merupakan program pemerintah, sementara BSI UM merupakan program Bank Syariah Indonesia
	b. Jika dalam BSI KUR salah satu skema nya yaitu Ijarah, sementara BSI UM salah satu skemanya yaitu IMBT
	c. Jika dalam BSI KUR tidak boleh memiliki pembiayaan di Bank lain, sementara BSI UM boleh memiliki pembiayaan di bank lain
	d. Jika pada BSI KUR maksimal pembiayaan nya itu hingga 500 juta, sementara pada BSI UM hingga 200 juta
	e. Margin yang diberikan pada nasabah itu berbeda, jika pada BSI KUR setara 6% sementara BSI UM sesuai dengan tingkat margin yang berlaku yaitu sekitar 16%
	F. Perkembangan Usaha (UMKM)
	1. Pengertian Perkembangan Usaha
	2. Pengertian dan Karakteristik Usaha (UMKM)
	3. Peran Usaha (UMKM)
	4. Permasalahan Usaha (UMKM)

	G. Penelitian Terdahulu
	H. Kerangka Pemikiran
	Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dimana variabel X1 yaitu Pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat, X2 yaitu Pembiayaan BSI Usaha Mikro dan Y yaitu perkembangan Usaha nasabah pembiayaan.
	I. Hipotesis

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu Penelitian
	B. Jenis dan Sumber Data
	1. Jenis Penelitian
	2. Sumber Data

	C. Populasi dan Sampel
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
	F. Instrumen Penelitian
	G. Teknik Analisis Data
	1. Uji Istrumen Penelitian
	2. Uji Asumsi Klasik

	 Multikolinieritas juga dapat dilihat dari Tolerance, jika Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya.
	 Multikolinieritas juga dapat dilihat dari VIF, jika VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya.
	3. Analisis Regresi Linear Berganda
	4. Uji Hipotesis
	5. Uji Koefisien Determinasi (R2)


	BAB IV
	PEMBAHASAN
	A. Gambaran Umum Objek Penelitian
	B. Karakteristik Responden
	C. Hasil Penelitian
	1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
	a. Hasil Uji Validitas
	b. Hasil Uji Reliabilitas

	2. Hasil Uji Asumsi Klasik
	a. Hasil Uji Normalitas
	b. Hasil Uji Multikoleniaritas
	c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

	3. Hasil Uji Analisis Regresi linear Berganda
	4. Hasil Uji Hipotesis
	a. Hasil Uji T (Uji Parsial)
	b. Hasil Uji F

	5. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2)
	6. Pembahasan



